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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Bahwa pelaksanaan mediasi pada penyelesaian perkara perceraian di 

Pengadilan Agama Gorontalo, meliputi : Pendaftaran gugatan penunjukan 

majelis hakim pemeriksa perkara, proses persidangan (jika para pihak 

hadir), pemilihan mediator, proses mediasi, penyampaian dokumen 

kesepakatan kehadapan majelis hakim pemeriksa perkara, bila 

kesepakatan dicapai dalam proses mediasi, maka para pihak harus 

menyatakan bahwa proses pemeriksaan perkara selesai dan tidak 

dilanjutkan lagi. Ini merupakan kehendak dari para pihak yang harus 

dituangkan secara tertulis, dan hakim akan menjadikan pegangan untuk 

menghentikan perkara yang sedang digelar (perkara dicabut), jika proses 

mediasi gagal, maka proses persidangan dilanjutkan, eksekusi. 

2. Bahwa dalam pelaksanaan mediasi pada perkara perceraian di pengadilan 

agama Gorontalo ada 2 faktor penghambat yaitu : pertama faktor eksternal 

(Salah satu pihak tidak hadir, keinginan kuat para pihak untuk bercerai, 

adanya konflik yang berkepanjangan dan sulit untuk di damaikan, tidak 
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ada yang mau mengalah, kecewa yang mendalam) dan  kedua faktor 

Internal (kesulitan dalam mencari titik temu, kemampuan mediator). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian juga memberikan beberapa saran 

yang bisa dijadikan bahan pertimbangan pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bahwa hakim pengadilan yang bertindak selaku mediator dapat 

melakukan upaya mediasi dengan semaksimal mungkin, agar masyarakat 

khususnya yang berperkara di Pengadilan Agama Gorontalo mendapatkan 

keadilan dan merasakan manfaat bersama (win win solution); 

2. Kepada Ketua Pengadilan Agama Gorontalo, agar mengoptimalkan 

kinerja mediator dari hakim yang telah ditetapkan, serta melakukan 

evaluasi kinerja mediator secara rutin. Efektifnya mediasi tentu didukung 

pula oleh kinerja hakim mediator sehingg kepada para hakim yang 

ditetapkan menjadi hakim mediator, agar melaksanakan tugas dengan baik 

dengan belajar secara mandiri sehingga mampu bersaing secara kualitas 

dengan hakim-hakim yang pernah mengikuti pelatihan mediasi.  
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